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ABSTRAK

Tembakau lokal mempunyai peranan penting dalam industri rokok kretek di Indonesia,
karena 80% rokok kretek dibuat dengan menggunakan tembakau lokal. Akan tetapi, di
beberapa daerah kualitas tembakau lokal masih rendah yang disebabkan oleh pemupukan yang
kurang efisien. Penggunaan pupuk lepas lambat dapat meningkatkan efisiensi penyerapan hara
oleh tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penggunaan pupuk lepas lambat
berbasis biochar SP36 (SRF-BiocharSP36) terhadap karakteristik morfologi tanaman
tembakau. Metode penelitian yang digunakan adalah percobaan lapangan dengan
menggunakan rancangan acak kelompok untuk menguji perlakuan pupuk SRFbiochar SP36.
Perlakuan yang diujikan yaitu SRFbiocharSP36 sebagai pupuk dasar, SRF-BiocharSP36, SRF-
biocharSP36+urin Sapi dan SRF-BiocharSP36+urin sapi+Azotobacter terhadap karakter
morfologi tembakau meliputi: tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, sudut daun
bendera dan berat basah daun tembakau. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SRF-Biochar
SP36 yang digunakan sebagai pupuk dasar memberikan hasil terbaik dan berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman (68,60 cm) dan diameter batang (19,39 mm). Selain itu, formula ini
memberikan hasil terbaik terhadap jumlah daun (24 helai) dan berat basah daun (44,92 g).
Dengan demikian, formulasi SRF-Biochar SP36 dapat digunakan sebagai pupuk dasar untuk
meningkatkan efisiensi pemupukan sehingga dapat memaksimalkan produksi tembakau lokal.

Kata Kunci : Biochar, lahan-kering, lepas-lambat, produktivitas, tembakau



PENDAHULUAN

Tembakau (Nicotiana tabacum) merupakan salah komoditas penting di Indonesia yang
memiliki nilai ekonomi tinggi (Qadri, Dita, et al., 2023). Namun, saat ini produksi bahan baku
rokok dalam negri kini mengalami penurunan kualitas dan kuantitas sehingga banyak petani
memilih untuk berpindah ke komoditi lain yang lebih menjanjikan (Qadri, Yamin, et al., 2023).
Salah satu penyebab dari penurunan kualitas dan kuantitas tanaman tembakau adalah
pengelolaan tanaman yang kurang baik, seperti pemupukan (Nur Qadri et al., 2024).
Pemupukan yang tidak sesuai dapat mempengaruhi kualitas dan kuantitas hasil tembakau
(Fitriana, Ratnasari, & Febriansyah, 2024). Pupuk konvensional seringkali memiliki
kelemahan, seperti cepat larut dan dapat mengakibatkan pencemaran lingkungan (Sukmawati,
Rahim, Bahruddin, et al., 2024). Oleh karena itu, penggunaan pupuk slowrelease (pupuk
pelepas lambat) menjadi alternatif yang lebih ramah lingkungan dan efisien, karena pupuk ini
dapat menyediakan unsur hara secara perlahan dan berkelanjutan (Fitriana, Ratnasari,

Ismoyojati, et al., 2024).

Pupuk slowrelease berbasis biochar dapat menjadi solusi yang menjanjikan untuk
meningkatkan efesiensi penggunaan pupuk pada tanah bertekstur liat. Tanah yang berteksrur
liat cenderung memiliki kandungan air yang tinggi dan drainase yang baik, yang sering kali
mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan akar dan penyerapan nutrisi oleh tanaman (Rahim
et al., 2024). Oleh karena itu, aplikasi pupuk yang tepat sangat di perlukan untuk mendukung
pertumbuhan dan perkembangan tembakau. Pupuk slowrelease berbasis biochar berpotensi
untuk memberikan dampak positif terhadap perkembangan morfologi tanaman tembakau
karena sifatnya yang dapat memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan ketersediaan unsur

hara secara berkelanjutan (Lignin & Bahan, 2024).

Biochar merupakan teknologi pengelolaan air dan mampu meretensi nitrogen di lahan
pertanian (Sukmawati, 2020a). Biochar dapat digunakan untuk memodifikasi pupuk kimia
menjadi pupuk slowrelease yang sangat cocok untuk tanaman(Asra Dely et al., 2024), karena
mengendalikan pelepasan unsur sesuai dengan waktu dan jumlah dan lebih baik dari
penggunaan urea biochar sebagai bahan pembenah tanah sekaligus digunaka sebagai pupuk
slowrelease merupakan salah satu cara menyimpan karbon dalam tanah (Sukmawati, Rahim,
Arodhiskara, Selao, Harsani, & Aswar, 2024). Penambahan karbon tanah sangat penting untuk
menjaga kesuburan tanah, karena memiliki afinitas tinggi terhadap nutrisi, termasuk N dan P

dalam air dan tanah(Sukmawati, 2020b). Aplikasi biochar pada tanah meningkatkan efek



pelepasan lambat nutrisi, memberikan strategi yang menarik untuk mengurangi beban
ekonomi dan lingkungan dari pupuk konvensional yang berlebihan (Kiranti, 2022). Biochar
berfungsi menjaga kekompakan tanah karena mengandung karbon (organic matter) yang juga
berfungsi untuk mengurangi resiko erosi serta menjaga kapasitas tanah serta menahan air
(water holding capacity) lebih baik (Sukmawati, et al, 2024).

Penelitian ini memiliki relevansi tinggi bagi pengembangan tembakau lokal yang lebih
berkelanjutan, dimana efesiensi pemupukan dan peningkatan kualitas hasil tembakau dapat
dicapai tampa merusak lingkungan. Oleh karen itu pemahaman mengenai pengaruh
penggunaan pupuk slowrelease terhadap karakteristik morfologi tanaman tembakau pada
tanah bertekstur liat sangat penting untuk menjadi dasar rekomendasi pemupukan yang

optimal.

BAHAN DAN METODE

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu bibit tembakau biochar, urin sapi, dan bakteri
azotobacter. Penelitian dilaksanankan dengan mengunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
terdiri dari 4 perlakuan yaitu SRF pupuk dasar (P0), SRF-SP36 (P1), SRF-SP36+urin sapi(P2),
SRF-SP36+urin sapi+azotobacter(P3). Penelitian didesain dalam bentuk bedengan dengan
ukuran 1 m x 25 m, dimana bedengan ditutupi dengan mulsa plastik. Jarak tanam yang
digunakan adalah 60 cm x 80 cm. Varietas tembakau yang digunakan adalah virginia.
Penerapan perlakuan pada plot PO SRF diaplikasi sebagai pupuk dasar dengan cara mencampur
pupuk SRF pada ;tanah yang sudah digemburkan Sedangkan untuk plot P1,P2 dan P3 aplikasi
pupuk SRF dilakukan mengikuti prosedur aplikasi pupuk kimia, yakni 10 HST dan 25 HST.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

1. Tinggi tanaman

Tabel 1 menunjukkan bahwa pemberian pupuk SRF berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman tembakau. Adapun pengaruh nyata perlakuan pupuk slowrelase teridentifikasi pada
SRF sebagai pupuk dasar yang mnghasilkan tinggi tanaman tertinggi pada tanaman tembakau,
yakni 68,60 cm. Hasil ini berbeda nyata dengan perlakuan SRF lainnya yakni SRF-SP36 (56,38
cm). yang tidak berbeda dengan dua perlakuan lainya (SRF-SP36+Urin dan SRF-SP36 +Urin
+bakteri). Hasil penelitian melaporkan bahwa tinggi tanaman tembakau virginia bervariasi

cukup lebar tergantung genotipe dan kondisi lingkungan, yang umumnya berkisar sekitar 60-



178 cm, sebuah studi lapangan melaporkan variasi tinggi tanaman antara 60,67 cm hingga
150,83 cm (Nghiem et al., 2024). Sementara itu, rata-rata tinggi tanaman yang dihasilkan dalam
penelitian ini dengan varietas yang sama adalah 53-68 cm (Tabel 1). Tinggi tanaman
merupakan karakter morfologi yang mencerminkan laju vegetatif dan respon tanaman terhadap
ketersediaan unsur hara (Sinaga et al., 2017). Indikasi ini terlihat pada penelitian ini dimana
pemberian pupuk lepas lambat berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman tembakau.
Penggunaan pupuk SRF-BiocharSP36 yang diaplikasi sebagai pupuk dasar menghasilkan
tinggi tanaman terbaik. Hal ini mengindikasikan bahwa Pupuk SRF-BiocharSP36 sebagai
pupuk dasar menyediakan unsuir hara lebih awal pada fase pertumbuhan vegetati tanaman.
Karen pupuk ini diaplikasi satu minggu sebelum tanam sehingga unsur hara lebih cepat tersedia
bagi tanaman, dimana pupuk SRF mengandung SP36 sebagai sumber nutrisi fosfor (P) dan
sulfur (S). Menurut (Wang et al., 2022) bahwa biochar dapat berfungsi sebagai matriks yang
meningkatkan retensi unsur hara makro seperti nitrogen, fosfor, dan kalium dalam pupuk SP-

36. Menurut (Kinata et al., 2022) bahwa pupuk SP-36 meningkatkan tinggi tanaman.

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman tembakau yang ditanam pada tanah liat yang diaplikasi
pupuk slowrelase

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm)
SRF-pupuk dasar 68,60
SRF-SP36 56,38 °
SRF-SP36+urin 53,08°
SRF-SP36-+urint+azotobacter 55,27°

2. Jumlah Daun

Berdasarkan Gambar 1, bahwa pemberian pupuk SRF tidak berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun tembakau. Walaupun demikian, rata-rata jumlah daun yang dihasilkan
berkisar antara 20-24 helai. Pemberian SRF sebagai pupuk dasar menghasilkan rata-rata jumlah
daun tertinggi, yakni 24,35 helai, sedangkan jumlah daun terendah dihasilkan pada pemberian
SRF-SP36-+urin yakni 20,10 lembar. Daun panen per tanaman setelah topping pada tanaman
tembakau varietas virginia umunya berkisar antara 18 hingga 22 helai, sesuar dengan
rekomendasi budidaya standar, dimana tinggi topping diatur sedemikian rupa untuk

menghasilkan jumlah daun dalam kisaran tersebut sehingga kualitas dan produktivitas daun



tetap optimal (Tech & Board, 2024). Penlitian ini sesuai dengan rata-rata jumlah daun yang

dihasilkan yakni antara 20 -24 helai (Gambar 2).
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Gambar 1. Rata-rata jumlah daun tembakau yang ditanam pada tanah liat yang diaplikasi
pupuk slowrelase

3. Diameter batang (mm)

Tabel 2 menunjukkan bahwa pemberian pupuk SRF berpengaruh nyata terhadap
diameter batang tanaman tembakau. Adapun pengaruh nyata perlakuan pupuk slowrelase
teridentifikasi pada SRF sebagai pupuk dasar yang mnghasilkan diameter batang tanaman
tembakau lokal, yakni (19,39 mm). Hasil ini berbeda nyata dengan perlakuan SRF lainnya
yakni, SRF-SP36+Urin (17,30 mm) dan SRF-SP36 +Urin +Azotobacter (17,19 mm)
menujukkan bahwa kedua perlakuan ini memiliki hasil yang tidak jauh berbeda. hingga pada
perlakuan SRF-SP36 menunjukkan hasil terendah yakni (16,06 mm).

Hasil penelitian Yu et al., (2025) menunjukkan rata-rata dimeter batang tembakau
sekitar 35 mm. Selain itu, Sagita & Rahmawati., (2024) melaporkan bahwa peningkatan

diameter batang tembakau terjadi dari 0,5 cm menjadi 1,7-2,0 cm.



Tabel 2. Rata-rata diameter tanaman tembakau yang ditanam pada tanah liat yang diaplikasi
pupuk slowrelase berbasis biochar SP36

Perlakuan Diameter batang (mm)
SRF-pupuk Dasar 19,39a
SRF-SP36 16,06b
SRF-SP36-+urin 17,30b
SRF-SP36-+urintazotobacter 17,19b

4. Sudut daun bendera

Gambar 2 menunjukkan bahwa pemberian pupuk SRF tidak berpengaruh nyata
terhadap sudut daun bendera. Rata-rata sudut daun bendera yang dihasilkan pada pemberia
pupuk slowrelase tertinggi terjadi pada perlakuan SRF-SP36+Urin, yakni 1,60 Berbeda dengan
ketiga perlakaun lainya yakni, pada perlakaun SRF-SP36 (1,46) sudut daun, SRF-
SP36+Urin+Azotobacter (1,40) hingga paling paling rendah terdapat pada perlakaun SRF-
SP36 yakni (133) sudut daun bendera tembakau lokal. Karakter sudut daun bendera dapat
menggambarkan distribusi radiasi cahaya matahari ke kanopi tanaman. Kondisi daun bendera
yang tegak dapat meningkatkan fotosintesis dan meningkatkan hasil. Posisi sudut daun bendera
yang tegak akan mendapatkan serapan sinar matahari dengan maksimal sehingga

meningkatkan fotosintesis 10% (Simamora et al 2023).
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Gambar 5. Rata-rata sudut daun bendera tanaman tembakau yang diberi  perlakuan  pupuk
slowrelease berbasis biochar SP36

5. Berat basah daun tembakau (g)

Gambar 3 menunjukkan bahwa rata-rata berat basah daun tembakau tertinggi yang
dihasilkan pada pemberia pupuk slowrelase SRF-pupuk dasar yakni 44,92g. Sementara itu,
pemberian pupuk SRF-SP36, SRF-SP36+Urin, dan SRF-SP36+Urin+Azotobacter masing-
masing menunjukkan berat basah daun sebesar 35,65 g, 36,76 g dan 37,94 g. meskipun hasil
ini lebih rendah dibandingkan dengan perlakauan pupuk dasar, kombinasi SP36 dengan urine
sapi dan azotobacter menunjukkan kecenderungan peningkatan dibandingkan SP36 tunggal.
Kandungan air daun tembakau pada awal pengolahan yakni antara 80-90% yang menunjukkan
bahwa bobot daun basah kemunkinan jauh lebih besar dibanding bobot kering daun tembakau

(Yu et al., 2025).
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Gambar 5. Rata-rata berat basah daun tembakau yang diaplikasi pupuk slowrease berbasis
biocbhar SP36 pada tanah bertekstur liat

KESIMPULAN

Pengembangan tembakau lokal pada tanah bertektur liat membutuhkan input bahan organik
yang cukup tinggi. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan retensi hara makro yang sangat
dibutuhkan meningkatkan pertumbuhan tanaman tembakau. Selain itu penggunaan pupuk
slowrelease meningkatkan efisiensi serapan hara makro terutama N,P,K pada fase awal

pertumbuhan sehingga pemberian pupuk slowrelease sebagai pupuk dasar dapat menjadi



strategi efisiensi pemupukan untuk peningkatan produksi tembakau khususnya pada lahan

kering dan tekstur tanah liat.
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